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3.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah dalam memperoleh 
dan menganalisis data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012, hlm 
2). Secara umum, penelitian memiliki tujuan untuk mencari kebenaran suatu teori 
atau konsep, kedalam penemuan, pembuktian dan pengembangan atau perbaikan.  
Penelitian ini menggunakan metode penetilian tindakan kelas. Secara 
etimologis penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari kata Penelitian, Tindakan 
dan Kelas . Penelitian merupakan sebuah kegiatan pemecahan masalah yang 
dilakukan secara terkontrol dan tersusun secara sistematis. Tindakan berarti suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitia tersebut yang bertujuan 
untuk memecahkan suatu masalah yang sedang diteliti, dalam hal ini yang 
berperan sebagai peneliti adalah guru. Sedangkan Kelas merupakan tempat 
dimana dilakukannya penelitian tersebut. Penelitian tindakan kelas bertujuan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran 
guna meningkatkan keberhasilan belajar siswa. Sebagaimana menurut Wardhani 
(2011, hlm. 1.4) bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
diilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan 
untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
Maka dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan penelitian 
untuk memecahkan masalah yang ada di kelas yang sering guru temui dalam 
proses pembelajaran dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja pembelajaran juga 
memperbaiki hasil belajar siswa untuk menjadi lebih baik. 
3.2 Model Penelitian 
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah model 
penelitian Kemmis dan Mc Taggart. Model penelitian Kemmis dan Mc Taggart 
dikenal dengan model spiral refleksi. Menurut Carr & Kemmis (1982:42), 
penelitian tindakan adalah satu bentuk inquiri atau penyelidikan yang dilakukan 
melalui refleksi diri. Kemmis menggunakan sistem spiral refleksi diri dalam 
penelitian yang dimulai dengan tahapan perencanaan (plan),tindakan (act), 
pengamatan (observ),dan refleksi (reflect). Refleksi yang dilakukan digunakan 
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Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc Taggart 
Adanya masalah dalam PTK dipicu oleh munculnya kesadaran pada diri 
guru bahwa praktik yang dilakukannya dikelas memiliki masalah yang perlu 
diselesaikan. Penelitian melalui refleksi diri memprasyaratkan guru 
mengumpulkan data dari praktiknya sendiri melalui refleksi diri. Berdasarkan 
gambaran diatas, dalam pelaksanaannya Kemmis mengelompokan PTK menjadi 
empat tahap, yaitu : 
a. Perencanaan (Plan) 
Peneliti melakukan perencanaan dengan menyusun secara sistematis 
berbagai macam tindakan untuk memecahkan permasalahan yang akan 
diselesaikan. Peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh 
siapa dan bagaimana tindakan yang akan dilakukan. Peneliti biasanya menyiapkan 
RPP, instrumen pembelajaran, media pembelajaran, dan yang lainnya untuk 
mempersiapkan hal yang akan dilakukan. 
b. Tindakan (Act) 
Peneliti melakukan kegiatan implementasi dari perencanaan yang telah 
disusun sebagai upaya dalam menyelesaikan permasalahan. Pelaksanaan tindakan 
dilakukan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Tahap ini adalah upaya untuk 
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mencapai tujuan yang diharapkan. Memperbaiki hasil belajar siswa menjadi lebih 
baik dan meningkat dari sebelumnya. 
c. Mengamati (Observe) 
Peneliti mengamati, mendokumentasikan pengaruh yang ditimbulkan dari 
tindakan yang dilakukan. Pengamatan dilakukan selama proses tindakan 
berlangsung. Peneliti dapat mendokumentasikannya dengan cara mencatat proses 
dan akibat atau dampak dari tindakan yang dilakukan,termasuk hambatan-
hambatan yang muncul ketika melakukan tindakan. Pengamatan dilakukan untuk 
mengetahui apakah tindakan yang dilakukan dapat mengatasi masalah atau tidak.  
d. Refleksi 
Peneliti melakukan kegiatan analisis, penafsiran, dan menyimpulkan hasil 
dari tindakan dan observasi yang telah dilakukan. Melihat dan merenungkan 
kembali apa yang telah dilakukan dan dampaknya bagi proses dan hasil belajar 
siswa sehingga pada tahap ini dapat diketahui kekurangan dan kelebihan dari 
tindakan yang dilakukan. Hasil dari kegiatan refleksi ini dapat digunakan sebagai 
acuan untuk memperbaiki tindakan dalam perencanaan tindakan selanjutnya. ,  
3.3 Subjek, Lokasi dan Waktu Penelitian 
SisSubjek dalam penelitian ini adalah siswa siswi salah satu sekolah dasar 
di Sarijadi, Kota Bandung. Siswa kelas V semester II tahun ajaran 2018/2019 
dengan jumlah  subyek penelitian berjumlah 24 siswa (14 siswa perempuan dan 
10 siswa laki-laki).  Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan terhitung dari bulan 
Februari hingga April 2019 yang disesuaikan dengan kondisi dan situasi lapangan 
tempat penelitian dilaksanakan.  
3.4 Prosedure Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa melalui penerapan metode Guided Reading yang akan 
dilakukan pada kelas VA di salah satu sekolah dasar di Sarijadi, Kota Bandung. 
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, sesuai dengan alur penelitian Kemmis 
dan Taggart. Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan beberapa 
persiapan terlebih dahulu dengan melakukan kegiatan tahap pendahuluan (pra 
penelitian) lalu kemudian tahap tindakan yang terdiri dari empat tahapan, yaitu 
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perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), pengamatan (Observing), dan 
refleksi (Reflection).  
a. Tahap Pendahuluan (Pra Penelitian) 
1. Perizin kepada pihak sekolah untuk melakukan kegiatan observasi dan 
wawancara 
2. Identifikasi permasalahan yang ada di kelas, berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara diketahui permasalahan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi kurang. 
3. Menentukan strategi pembelajaran yang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran yaitu Metode Guided Reading dalam rangka meningkatkan 
membaca pemahaman siswa yang dirasa masih kurang pada saat kegiatan 
pembelajaran 
4. Merancang rencana pembelajaran (RPP) pada pembelajaran Tematik  dengan 
menggunakan strategi metode Guided Reading dalam rangka meningkatkan 
membaca pemahaman siswa 
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian Tindakan 
1. Perencanaan (Palnning) 
Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen pembelajaran dengan 
menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan 
langkah-langkah pembelajaran metode guided reading. Menyiapkan bahan ajar, 
media pembelajaran dan lembar kerja. Kemudian peneliti menyusun instrumen 
penelitian berupa lembar tes, lembar observasi kegiatan siswa dan guru serta  
catatan lapangan guna mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa dengan menggunakan 
metode Guided Reading. 
2. Pelaksanaan atau Tindakan (Action) 
Pelaksanaan penelitian dilakukan berdasarkan Rancangan Rencana 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun dengan alokasi waktu 6 x 35 menit 
menggunakan metode Guided Reading guna meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa. Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Disetiap akhir 
pembelajaran atau siklus, guru melakukan refleksi guna untuk memperbaiki siklus 
selanjutnya yang akan dilaksanakan. 
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3. Pengamatan 
Kegiatan pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran dari awal 
sampai akhir dalam pembelajaran. Kegiatan pengamatan dilakukan  dengan 
mengamati aktivitas belajar yang terjadi dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi. Tujuannya adalah untuk mengukur tingkat 
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan metode Guided 
Reading. Kegiatan ini melibatkan observer yang akan mengamati proses 
pembelajaran selama kegiatan tindakan diaksanakan. 
4. Refleksi 
Peneliti melakukan kegiatan analisis dan evaluasi terkait dengan data yang 
diperoleh selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  Hasil dari pengamatan 
melalui lembar observasi, lembar evaluasi, dan lembar kerja siswa dijadikan 
sebagai bahan refleksi untuk memperbaiki pelaksanaan penelitian untuk tindakan 
selanjutnya. Hasil dari pelaksanaan siklus I akan dijadikan bahan pertimbangan 
dan evalusi atau refleksi untuk kegiatan pembelajaran pada siklus ke II. Pada 
siklus ke II,  refleksi dilakukan untuk membuat kesimpulan dari perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode guided reading dalam meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman. 
3.5 Teknik  Dan Instrumen Pengumpulan Data 
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dalam penelitian. Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 
dan keterangan yang real dan akurat. Teknik pengumpulan data yang digunkan 
peneliti dalam penelitian ini diantaranya: 
a. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas belajar siswa dengan 
guru, dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Observasi digunakan 
untuk menganalisis dan mencatat tingkah laku siswa dengan cara mengamati 
dan melihat setiap individu atau kelompok (Purwanto dalam Basrowi dan 
Suwandi, 2008, hlm. 93). Teknik observasi yang digunakan adalah teknik 
observasi langsung yang bersifat tertutup. Tidak ada interaksi langsung antara 
observer dengan siswa yang diamatinya atau guru yang sedang melaksanakan 
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pembelajaran. Instrumen observasi berupa lembar observasi berbentuk kolom-
kolom yang harus diisi dengan cara membubuhkan tanda centang () dan  
dilakukan secara objektif. 
b. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan unruk  mengumpulkan data atas temuan-
temuan pada saat pelaksanaan pembelajaran. Menuliskan segala kejadian pada 
saat penelitian sebagai bahan untuk refleksi pada pembelajaran atau siklus 
berikutnya. Peneliti menuliskan deskripsi mengenai tingkah laku siswa yang 
muncul pada saat pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan ditulis ketika 
peneliti selesai melakukan pembelajaran. 
c. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini, tes digunakan 
untuk mengukur kemampuan membaca pemahamn siswa. Peneliti menggunakan 
tes berupa soal-soal yang terdiri dari beberapa butir tes.  
d. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dan informasi berupa 
gambar yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi dilakukan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, dengan mengambil foto sebagai bukti otentik 
pada saat pelaksanaan pembelajaran. 
3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data 
a. Lembar Observasi Kegiatan Guru dan Siswa 
Lembar observasi kegiatan guru dan siswa ini digunakan oleh observer 
untuk mengamati kegiatan guru dan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 
Lembar observasi disesuaikan dengan RPP yang telah dibuat dengan menerapkan 
metode pembelajaran guided reading yang diterapkan peneliti. 
b. Lembar Tes 
Lembar tes dibuat sebagai penunjang proses pembelajaran yang 
dilaksanakan. Lembar tes yang diberikan kepada siswa disesuaikan dengan proses 
pelaksaan dan materi yang diberikan pada saat pelaksanaan pembelajaran. Lembar 
tes dikerjakan secara  individu  disesuaikan dengan target kemampuan membaca 
28 
 
Ai Ida Farwati, 2019 
PENERAPAN METODE GUIDED READING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA 
PEMAHAMAN SISWA SEKOLAH DASAR KELAS V 
Universitas Penidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
pemahaman, namun masih dalam bimbingan guru dalam proses pembelajaran 
yang berlangsung dengan menggunakan metode Guided Reading 
c. Lembar Catatan Lapangan 
Lembar catatan lapangan digunakan oleh guru sebagai peneliti. Lembar 
catatan lapangan digunakan untuk menuliskan temuan-temuan yang dialami pada 
proses pebelajaran berlangsung pada saat penelitian dilakukan. 
3.6 Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian berupa pengolahan data 
kualitatif dan kuantitatif. 
3.6.1 Data kualitatif 
Data kualitatif berupa deskripsi yang berisi temuan selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan guided reading dari hasil lembar observasi 
dan catatan lapangan. Teknik analisis yang digunakan menurut Milles dan 
Huberman ( dalam Sugiyono, 2010:92-99)  melalui tiga tahap yaitu reduksi data, 
paparan data, dan penyimpulan. 
1. Reduksi data adalah proses penyederhanaan data , dilakukan dengan seleksi , 
pemfokusan dan mengabstrakan data mentah menjadi informasi bermakna. 
Data hasil observasi dan catatan lapangan kemudian diolah dengan cara 
menyeleksinya, memfokuskannya pada hal-hal yang penting berkaitan dengan 
membaca pemahaman dan motode Guided Reading. Setelah menemukan hal-
hal yang penting baik itu kelebihan maupun kekurangan dalam pembelajaran, 
kemudian peneliti mengabstrakannya menjadi data atau informasi yang lebih 
bermakna. 
2. Paparan data adalah proses penampilan data secara sederhana berbentuk 
naratif, representasi matrik, grafik. Hasil data yang telah direduksi dari lembar 
observasi dan catatan lapangan, kemudian data tersebut disajikan dalam 
bentuk tabel yang lebih bermakna atau terperinci. Tabel tersebut berisi 
deskripsi kelebihan ataupun kekurangan dalam pembelajaran menggunakan 
metode Guided Reading. 
3. Penyimpulan data adalah proses pengambilan kesimpuan data yang telah 
terorganisir dalam bentuk narasi kalimat padat yang mengandung isi luas. 
Penarikan kesimpulan ini merupakan hasil temuan dari proses pembelajaran 
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atau siklus yang dilaksanakan. Hasil dari penarikan kesimpulan ini dapat 
dijadikan refleksi untuk perencanaan pembelajaran dalam siklus selanjutnya. 
3.6.2 Data Kuantitatif 
Data kuantitatif berbentuk angka yang diolah dari hasil lembar tes dan 
lembar observasi. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data 
kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2015, hlm. 23). Data ini digunakan untuk 
mengukur sejauh mana tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa  dan 
untuk menentukan kategori perencanaan dan pembelajaran setelah diterapkannya 
metode Guided Reading dalam proses pembelajaran. Persentase hasil diajikan 
dalam bentuk tabel dan diagram atau grafik. Teknik pengolahan data kuantitatif 
menggunakan rumus-rumus statistika sederhana sebagai berikut: 
a. Menentukan Kategori Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran 
Untuk menentukan tingkat kelayakan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), langkah yang dilakukan yaitu dengan menghitung jumlah checklist 
pada kolom “Ya” dalam lembar observasi komponen rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan menerapkan metode guided reading. 






 = 4 
Keterangan : 
Nilai penyataan “Ya” = 1 
Nilai pernyataan “Tidak" = 0 
Jumlah pernyataan keseluruhan  = 16 
2) Kategori Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Metode Guided 
Reading 
Tabel 3.1 Kategori Rencana Peaksanaan Pembelajaran 
Kategori Jumlah pernyataan “Ya” 
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b. Menentukan Kategori Pelaksanaan Metode Guided Reading 
Untuk menentukan tingkat keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan, 
yaitu dengan menghitung jumlah checklist pada kolom ya dalam lembar 
observasi pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru dan siswa dengan 
menerapkan metode guided reading. 






 = 4,25 
Keterangan: 
Nilai pernyataan “Ya” = 1 
Nilai pernyataan “Tidak” = 0 
Jumlah keseluruhan pernyataan     = 17 
Tabel 3.2 Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran Metode Guided 
Reading 
Kategori Jumlah pernyataan “Ya” 





c. Menghitung Nilai Kemampuan Membaca Pemahaman 
Nilai kemampuan membaca pemahaman siswa didapatkan dari hasil 
lembar kerja siswa dan lembar evaluasi. Dalam penghitungan skor atau bobot 
soal, soal mengacu pada rubrik yang telah dirumuskan berdasarkan indikator 
membaca pemahaman yang telah ditentukan. Adapun rubrik penilaian 
kemampuan membaca pemahaman yang disesuaikan dengan indikator membaca 
pemahaman adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kemampuan Membaca Pemahaman 
No Indikator Kriteria Bobot 
1. 
Menentukan 
ide pokok dari  
suatu teks 
bacaan 
Menemukan 6 ide pokok setiap paragraf yang ada 
pada bacaan 
4 
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Menemukan 2 ide pokok setiap paragraf yang ada 
pada bacaan  
2 
Tidak dapat menemukan dan ide pokok dari setiap 








Menceritakan kembali bacaan menggunakan kalimat 
sendiri dengan padu dan efektif 
4 
Menceritakan kembali bacaan menggunakan kalimat 
sendiri denngan padu namun tidak efektif 
3 
Meceritakan kembali bacaan menggunakan kalimat 
sendiri namun tidak padu dan tidak efektif 
2 
Tidak dapt menceritakan kembali bacaan 







Menemukan 6 informasi atau peristiwa penting 
dalam bacaan  
4 
Menemukan 4 informasi penting atau peristiwa 
dalam bacaan  
3 
Menemukan 2 informasiatau peristiwa penting dalam 
bacaan  
2 
Tidak dapat menemukan informasi atau peristiwa 








Siswa dapat menjawab 5 pertanyaan mengenai isi 
bacaan dengan benar 
4 
Siswa dapat menjawab 4 pertanyaan mengenai isi 
bacaan dengan benar 
3 
Siswa dapat menjawab 3 pertanyaan mengenai isi 
bacaan dengan benar 
2 










Siswa dapat menemukan 3 makna kata yang terdapat 
dalam bacaan  
4 
Siswa dapat 2 menemukan makna kata yang terdapat 
dalam bacaan 
3 
Siswa dapat  menemukan 1 makna kata yang terdapat 
dalam bacaan  
2 
Siswa tidak dapat menemukan makna kata yan 
terdapat dalam bacaan 
1 
Penskoran hasil tes yang digunakan untuk menilai lembar tes  yang telah 
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Dalam proses pembelajaran, KKM yang berlaku di sekolah adalah 70. 
Cara yang dapat dilakukan untuk menentukan rentang nilai dapat menggunakan 





Dari hasil perhitungan KKM dan rentang nilai, diperoleh skala nilai 
keterampilan membaca pemahaman yang dapat di kategorikan kedalam predikat 
A (baik sekali), B (baik), C (cukup), D(kurang) sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kategori Nilai Kemampuan Membaca Pemahaman  
Kategori Kriteria Nilai 
A Baik Sekali 90-100 
B Baik 80-89 
C Cukup 70-79 
D Kurang 70 
 
d. Menghitung Nilai Rata-Rata Kelas 
Untuk menghitung nilai rata-rata kelas dalam kemampuan membaca 
pemahaman, menggunakan rumus penilaian  yang diadaptasi dari Suharsimi 
Arikunto (2002, hlm. 264) 
 
 
e. Menghitung Persentase Nilai Setiap Indikator 
Untuk menghitung persentase nilai setiap indikator membaca pemahaman, 









𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝐾𝐾𝑀
3
 
Keterangan : 3 diperoleh dari jumlah predikat selain D, yaitu A,B,C 
Nilai Rata-Rata Kelas = 
∑ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
∑ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 
%  =  
Keterangan :  
∑ 𝑁: Total yang diperoleh siswa pada masing-masing indikator 
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f. Menghitung persentase ketuntasan siswa 
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar siswa, dapat dengan 
mengalikan 100% hasil bagi dari jumlah siswa yang memiliki nilai sama dengan 






3.7 Indikator Keberhasilan Penelitian 
Keberhasilan pada penelitian ini mengacu pada peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman siswa setelah diterapkannya metode Guided Reading dalam 
proses pembelajaran berdasarkan indikator keberhasilan penelitian. Menurut 
Depdikbud (dalam Trianto, 2010, hlm. 241), suatu kelas dikatakan tuntas 
belajarnya (ketuntasan klasika) apabila dalam kelas tersebut terdapat ≥85% siswa 
yang telah tuntas belajarnya. Oleh karena itu dalam penelitian ini, penelitian 
kemampuan membaca pemahaman dikatakan berhasil apabila indikator 
keberhasilan dalam penelitian dapat mencapai persentase minimal 85% dengan 





 𝑥 100% 
Keterangan :  
TB              : Ketuntasan Belajar 
∑(𝑠 ≥ 70) :jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besar dan sama 
dengan KKM 
𝑛                 : jumlah siswa 
 
